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Penelitian ini berfokus pada upaya meningkatkan kualitas
produk OBH X, sebuah obat batuk produksi PT XYZ yang telah
mengalami penurunan market share dalam beberapa tahun
terakhir. Penurunan ini disebabkan oleh persaingan ketat di
pasar dan kelemahan produk, seperti kurangnya variasi rasa,
jenis kemasan yang terbatas, dan harga yang kurang kompetitif.
Untuk mengatasi masalah ini, penelitian menggunakan metode
Quality Function Deployment (QFD) guna mengidentifikasi dan
memprioritaskan kebutuhan pelanggan yang sejati serta
mengubahnya menjadi karakteristik teknis produk.

Pada tahap pertama QFD, ditemukan 13 karakteristik teknis
yang menjadi prioritas, yang kemudian dilanjutkan pada tahap
kedua dengan mengidentifikasi 15 critical part yang paling
penting untuk ditingkatkan. Dari hasil analisis yang dilakukan
melalui brainstorming dengan pihak PT XYZ dan benchmarking
dengan kompetitor, sejumlah rekomendasi perbaikan produk
diajukan. Rekomendasi ini telah divalidasi oleh pihak PT XYZ
dan direncanakan untuk diimplementasikan secara bertahap,
dengan harapan dapat meningkatkan kualitas produk OBH X
serta mengembalikan daya saingnya di pasar

Kata Kunci : OBH X, Market Share, Quality Function
Deployment, Kualitas Produk, Swamedikasi, True Customer
Needs

I. PENDAHULUAN

Polusi udara menjadi masalah utama di berbagai negara,
khususnya Indonesia. Polusi udara di Indonesia saat ini
menjadi perhatian karena memiliki dampak buruk terhadap
kesehatan dan kualitas hidup masyarakat. Salah satu akibat
buruk dari polusi udara adalah penyakit saluran pernapasan,
seperti ISPA, dengan batuk menjadi salah satu gejala
utamanya. Pada saat melakukan pengobatan terhadap
penyakit batuk, banyak orang yang melakukan pengobatan
secara mandiri atau melakukan swamedikasi (Yulia dkk.,
2023). Banyak orang yang melakukan pengobatan secara
mandiri atau swamedikasi dapat dilihat pada Gambar 1.
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Berdasarkan data pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa
persentase  penduduk  Indonesia yang  melakukan
swamedikasi pada tahun 2019 hingga 2022 secara berturut-
turut mengalami peningkatan. Oleh karena itu, dengan
tingginya kesadaran masyarakat untuk = melakukan
swamedikasi membuat peluang pasar bagi industri penyedia
obat batuk menjadi sangat luas.

PT XYZ, didirikan pada tahun 1974, memproduksi berbagai
produk farmasi, termasuk sirup obat batuk hitam (OBH) yang
dijual bebas. Perusahaan ini bersaing di pasar yang ketat
dengan sejumlah produsen lain seperti PT Bintang Toedjoe
(Komix OBH), PT Combiphar (OBH Combi), dan PT
Ikapharmindo Putramas (Konidin OBH, OBH IKA).
Persaingan pasar obat batuk hitam ini sangat tinggi, seperti
yang terlihat dari persentase market share masing-masing
perusahaan, yang mencerminkan pengaruh mereka di pasar.
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Berdasarkan Gambar 2, dapat dikatakan bahwa market share
dari OBH X itu mengalami penurunan dari tahun 2020
sampai 2022. Market share menunjukkan bahwa yang
menguasai pasar dalam setiap tahunnya yaitu Komix OBH
selanjutnya pada posisi ke-2 diikuti oleh OBH Combi dan
selanjutnya diikuti oleh beberapa perusahaan OBH lainnya.
Berdasarkan hasil dari analisis dan observasi terhadap
kondisi eksisting dari OBH X terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi penurunan market share dari OBH X,
diantaranya yaitu faktor product, brand, promotion, dan
distribution.

Berdasarkan pada pasar dari obat batuk saat ini, OBH X
menghadapi persaingan yang sangat ketat, dimana para
pesaing terus berinovasi untuk memperluas pasar. Pengaruh
kualitas produk yang baik sangat signifikan dalam
meningkatkan kepuasan konsumen di tengah banyaknya
pilihan, dan hal ini juga berdampak positif serta signifikan
terhadap loyalitas konsumen (Arianto, 2023). Berikut
merupakan perbandingan produk OBH X dengan kompetitor
dapat dilihat pada Tabel I.
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Tabel 1 menunjukkan perbandingan OBH X dengan produk
pesaingnya dalam beberapa aspek. OBH X unggul dalam
variasi fungsi dengan lima pilihan, termasuk produk untuk
dewasa dan anak-anak.

Brand yang kuat sangat penting untuk menarik perhatian
konsumen dan membuat mereka merasa memiliki kontak
dengan produk yang ditawarkan (Extefani Esperansa
Tanamal dkk., 2022). Adapun perbandingan brand OBH X
dengan pesaing dapat dilihat pada Tabel 2.
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Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat perbandingan brand OBH
X dengan pesaing itu memiliki ciri khas masing-masing
dalam memperkenalkan produk. Setiap brand-brand tersebut
memiliki tujuan yang sama yaitu menjual produk obat batuk,
dan juga memperkenalkan produk dengan memberi tahu
setiap nilai tambah dari masing-masing produk serta juga
mempunyai tagline yang mengingatkan konsumen kepada
produk. Brand merupakan perwujudan dari nilai — nilai
perusahaan dan harus diwujudkan dalam produk yang
ditawarkan (Ainurrofigin, 2023).

Penerapan bauran komunikasi pemasaran yang efektif dapat
memperkuat citra merek, yang pada gilirannya meningkatkan
motivasi konsumen dan mendorong mereka untuk
mengambil keputusan pembelian produk (Syahputri &
Aslami, 2021). Oleh karena itu, dilakukan observasi untuk
mengetahui komunikasi pemasaran yang digunakan oleh
OBH X untuk memperkenalkan produknya dan menarik
konsumen untuk melakukan pembelian produk OBH X.

TABEL 3

No Bauran Komunikasi OBH X
Pemasaran

1 Advertising

Endorsment artis
Program target untuk

2 Sales promotion apotek, rewarding
display terbaik
Public relation and
3 L
publicity B
4 Events and experiences -

5 Online and social media Menggunakan

marketing Instagram untuk
memperkenalkan
produknya
6 Mobile marketing -
7 Database direct selling -
8 Personal Selling _

Berdasarkan pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa bauran
komunikasi pemasaran yang digunakan oleh OBH X, dimana
yang sudah diterapkan yaitu terdapat tiga dari delapan bauran
komunikasi pemasaran yaitu advertising, sales promotion,
dan online and social media marketing. Dengan adanya
beberapa faktor yang menyebabkan penurunan market share
pada OBH X, maka dilakukan pemetaan setiap faktor yang
menyebabkan masalah dari penurunan market share dengan
menggunakan diagram fishbone. Pada Gambar 3 menjelaskan
mengetahui akar penyebab dari penurunan market share
dengan menggunakan diagram fishbone.
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Berdasarkan Gambar 3 terdapat 4 faktor yang menyebabkan
penurunan market share OBH X vyaitu product, brand,
promotion, dan distribution. Berdasarkan empat faktor yang
menyebabkan dari penurunan market share yang harus paling
diperhatikan yaitu pada aspek product, karena sebelum
perusahaan melakukan penjualan produk, pastinya sudah
memastikan bahwa produk sudah layak diperjual belikan.
Tugas akhir ini berfokus pada aspek produk secara teknis.
Tugas akhir ini merupakan lanjutan dari hasil tugas akhir
yang dilakukan oleh Muttagin (2024). Mutaqqgin (2024)
dalam tugas akhirnya melakukan identifikasi atribut produk
yang diprioritaskan untuk diperbaiki dengan menggunakan
Product Quality dan Model Kano (Muttagin, 2024).
Sedangkan dalam tugas akhir ini berfokus pada aspek produk
secara teknis untuk memperbaiki kualitas produk OBH X
yang dapat meningkatkan kualitas dari produk OBH X dari
hasil identifikasi tersebut dengan menggunakan metode
Quality Function Deployment.

1. KAJIAN TEORI
A. Dimensi Kualitas Produk

Kualitas produk merupakan suatu kualitas dari produk, jasa,
manusia, proses, dan lingkungan untuk memenuhi sebuah
kebutuhan yang di harapkan oleh pelanggan (Tjiptono, 2019).
Maka kualitas produk dapat mencerminkan kemampuan
produk  untuk  melaksanakan  fungsinya  dengan
mempertimbangkan hal-hal seperti ketahanan, keandalan,
kemajuan, kekuatan, kemudahan dalam pengemasan,
perbaikan, dan karakteristik lainnya (Kotler & Keller, 2022).
Kualitas produk juga memperlihatkan kemampuan dari
sebuah produk dalam memenuhi kebutuhan dan preferensi
pelanggan. Penilaian terhadap kualitas produk dari barang
fisik juga melibatkan beberapa kriteria tertentu. Terdapat
beberapa uraian dari dimensi untuk kualitas produk dari
produk farmasi (Yacuzzi, 2004).

B. Quality Function Deployment

Quality Function Deployment (QFD) adalah suatu sistem
yang mengubah kebutuhan konsumen menjadi kebutuhan
internal perusahaan yang sesuai pada berbagai tahap, mulai
dari penelitian, perancangan produk, pengembangan, hingga
produksi, distribusi, instalasi, pemasaran, penjualan, dan
pelayanan (Dale, 2003). Quality Function Deployment
(QFD) adalah sebuah metode yang terstruktur dalam
merencakan dan mengembangkan sebuah produk atau
layanan. Metode ini bertujuan untuk dengan tepat mengenali
bagaimana produk atau layanan dapat dikembangkan sesuai



dengan preferensi dan kebutuhan pelanggan, sambil juga
menjalankan penilaian terhadap setiap usulan produk atau
kemampuan layanan (Cohen, 1995).

Quality Function Deployment (QFD) memiliki empat iterasi
untuk mendefinisikan kebutuhan dari pelanggan (Cohen,
1995). Berikut merupakan tahap dari empat iterasi tersebut.
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C. QFD lterasi Satu

Dalam metode QFD, terdapat kombinasi antara kebutuhan
pelanggan (true customer needs) dan kemampuan
perusahaan. Ini tercermin dalam House of Quality (HoQ)
yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antara
keduanya (Cohen, 1995). HoQ ini menampilkan kebutuhan
pelanggan dan karakteristik teknis yang dirancang oleh tim
pengembangan produk untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan tersebut. Bagan HoQ secara umum memberikan
gambaran visual tentang hubungan dan prioritas antara
kebutuhan pelanggan dan karakteristik teknis produk yang
dapat dilihat pada gambar berikut.
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D. Pengembangan Konsep

Pengembangan konsep yang didasarkan pada karakteristik
teknis dalam QFD (Quality Function Deployment) iterasi 1
adalah salah satu langkah kunci dalam merancang produk
atau layanan yang memenuhi kebutuhan dan keinginan
pelanggan. Berikut adalah langkah-langkah umum dalam
proses pengembangan konsep atau concept development:

1. Perancangan Konsep

Pada tahap ini membuat konsep — konsep yang sudah
disesuaikan dengan kebutuhan dari pelanggan serta
hubungan dengan karakteristik teknis dari produk. Konsep
tersebut akan di rancang dengan cara melakukan
brainstorming terhadap pihak perusahaan dan melakukan
benchmarking terhadap perusahaan kompetitor.

2. Pemilihan Konsep

Proses eliminasi konsep-konsep yang telah dirancang adalah
langkah penting dalam pengembangan produk atau layanan.

E. QFD lterasi Dua

Iterasi ini merupakan tahap pengembangan produk atau
layanan yang lebih mendalam, di mana perlu dilakukan
perancangan yang lebih detail terkait karakteristik setiap
bagian produk atau layanan. Matriks yang digunakan dalam
iterasi ini mirip dengan House of Quality (HoQ) yang
digunakan pada tahap sebelumnya, tetapi fokusnya lebih
pada aspek desain dan karakteristik teknis yang lebih rinci.
Berikut merupakan tahapan dari beberapa iterasi ini.
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I1l. METODE
A. Tahapan Pengolahan Data

Pada tahap ini menjelaskan setiap langkah yang dilakukan
dalam proses pengolahan data. Setelah melakukan
pengumpulan data selanjutnya dilakukan tahap pengolahan
data, dimana setiap data yang diolah akan diuraikan kedalam
QFD iterasi satu, Pengembangan Konsep, dan QFD iterasi
dua. Pada setiap uraian pengolahan data nantinya akan dibagi
menjadi beberapa langkah.

B. Tahapan Rekomendasi

Pada tahap ini dilakukan analisis critical part yang diperoleh
pada tahap QFD iterasi dua dengan cara melakukan diskusi
terhadap pihak PT XYZ dengan memberi tahu bahwa apakah
rekomendasi yang diberikan dapat diterapkan oleh pihak PT
XYZ terkait dengan peningkatan kualitas produk.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengumpulan Data
1. Pengkodean True Customer Needs

Tahap awal dalam pengolahan data adalah melakukan
pengkodean pada setiap true customer needs (TCN). TCN
yang sudah didapatkan diperoleh dari penelitian sebelumnya
yang berjudul “Perancangan Atribut Kebutuhan Obat Batuk
OBH X pada PT XYZ Menggunakan Integrasi Product
Quality dan Model Kano” (Ahmad Zainul Muttagin, 2024).
Pengkodean dari masing-masing TCN dapat dilihat pada
Tabel 4.



TABEL 4

No True Customer . . [Kode Kategori
Needs Dimensi TCN NKP Kago
Kecepatan ~ Reaksi -
! Obat dalam tubuh PF2 1,24 0
Waktu yang | Performanc
dibutuhkan obat e -
2 tersebut dalam proses PF3 1,19 o
penyembuhan
Kelengkapan
3 informasi pada SF1 | 0,25 A
kemasan
Secondary
4 | Variasi rasa obat Feature SF2 p A
0,06
Ketersediaan layanan -
5 konsultasi gratis SF3 1,08 A
6 Desain kemasan AT - A
menarik 1 0,62
7 Variasi ukuran AT - M
kemasan A 8 2 0,06
— esthetic
Variasi jenis kemasan
8 produk Ex: (botol AT - M
kaca, plastik dan 3 0,43
sachet)
9 Daya tahan kemasan DR - M
kertas kuat 3 0,77
Obat memiliki masa | Durability DR )
10 | kadaluwarsa  yang M
: L 4 0,07
panjang saat dibeli
Kemudahan -
1 penyimpanan obat Reability RL1 0,42 A
12 | Minim efek samping RL2 | 0,03 A
Harga obat yang -
13 terjangkau o 0,21 0
Popularitas ~ merek -
14 1 obat . PR2 | 906 | M
- Perceived
Ketersediaan Quality )
15 | iklan/promosi  obat PQ3 017 A
tersebut di media '
Reputasi merek -
16 | (image) PO4 | 906 | ©

2. Nilai Kepuasan Pelanggan (NKP) dan Kategori Kano dari
setiap True Customer Needs

Pada tahap ini didapatkan data berupa Nilai Kepuasan
Pelanggan (NKP) dan Kategori Kano untuk setiap true
customer needs berdasarkan hasil penelitian integrasi product
quality dan Model Kano sebelumnya yang berjudul
”Perancangan Atribut Kebutuhan Obat Batuk OBH X Pada
PT XYZ Menggunakan Integrasi Product Quality dan Model
Kano” (Muttagin, 2024).

TABEL 5
No. Kode TCN NKP Kategori Kano
1 PF2 -1,24 0o
2 PF3 -1,19 o}
3 SF1 0,25 A
4 SF2 -0,06 A
5 SF3 -1,08 A
6 ATl -0,62 A
7 AT2 -0,06 M
8 AT3 -0,43 M

9 DR3 -0,77 M
10 DR4 -0,07 M
11 RL1 -0,42 A
12 RL2 0,03 A
13 PQ1L -0,21 0
14 PQ2 -0,06 M
15 PQ3 -0,17 A
16 PQ4 -0,06 0

B. Pengolahan Data
1. QFD Iterasi Satu (House of Quality)

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data dengan
menggunakan QFD iterasi satu (House Of Quality). Pada
tahap ini akan dibagi menjadi lima langkah yaitu perhitungan
nilai adjusted importance, perhitungan nilai adjusted
importance percentage, penentuan karakteristik teknis untuk
setiap true customer needs, pembuatan matriks hubungan
karakteristik teknis, dan pembuatan matriks teknis

a. Penentuan Matriks Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan matriks perencanaan memuat nilai
adjusted importance. Nilai adjusted importance diperoleh
dari perkalian antara Nilai Kepuasan Pelanggan (NKP) yang
dikalikan dengan nilai penggali dari Kategori Kano. Pada
Tabel 6. Terdapat nilai pengali kano berdasarkan kategori
kano.

TABEL 6
Kategori Kano Nilai Pengali Kano
A (Attractive) 4
O (One-dimensional) 2
M (Must be) 1

Setelah dilakukan identifikasi dari nilai pengali kano, perlu
dilakukan perhitungan nilai adjusted importance. Nilai
adjusted importance akan dijadikan sebagai dasar
perhitungan dalam penentuan ranking untuk setiap true
customer needs yang telah didapatkan. Hasil ranking akan
dijadikan sebagai penentu prioritas perbaikan. Pada Tabel 7
merupakan hasil nilai adjusted importance.

TABEL 7

. Nilai Nilai
No. | TEN | NKP | o | Penagal | Adjsted
1 PF2 -1,24 (@] 2 2,48
2 PF3 -1,19 (@] 2 2,38
3 SF1 0,25 A 4 1
4 SF2 -0,06 A 4 0,24
5 SF3 -1,08 A 4 4,32
6 AT1 -0,62 A 4 2,48
7 AT2 -0,06 M 1 0,06




8 AT3 | -043 M 1 0,43 Jenis PT.XYZ
kandungan (Brainstorming
9 DR3 -0,77 M 1 0,77 obat
10 | DR4 | 007 | M 1 0,07 Jumlah dosis (BrziTn'Sﬁrﬁin
11 | RLL | 042 A 4 1,68 Waktu yang obat ) ’
el ' dibutuhkan
Jumlah PT. XYZ
12 RL2 0,03 A 4 0,12 2 PF3 obat tersebut kandungan (Brainstorming
dalam proses obat )
13 PQ1 -0,21 O 2 0,42 b
penyen uha Jenis PT. XYZ
14 PQ2 | -0,06 M 1 0,06 kandungan (Brainstorming
15 | PQ3 | -017 | A 4 0,68 obat )
Kelengkapan Jenis PT XYZ
16 | PQ4 | -0,06 0 2 0,12 3 | sp1 informasi informasi (Brainstorming
pada pada kemasan ) & Combiphar
TABEL 8 kemasan obat P
Nilai Nilai Adjusted L Lo PT. XYZ
No. Kode Adjusted Importance Ranking 4 | SF2 Variasi rasa Variasi rasa (Brainstorming
TCN obat obat
Importance Percentage
1 | PR2 2,48 14,33% 2 Keltefsed'aa” Jumlah PT.XYZ
ayanan ; ;
2 PF3 238 13.75% 4 5 SF3 konsultasi layanan (Bralnstor_mlng
- channel ) & Combiphar
3 | SF1 1 5,78% 6 gratis -
Variasi PT. XYZ
4 SF2 0,24 1,39% 11 ukuran (Brainstorming
kemasan )
F 4,32 24,96% .
> | SF3 3 6% ! Desain Variasi ienis PT. XYZ
6 ATl 2,48 14,33% 2 6 ATl kemasan kemasjan (Brainstorming
7 | AT2 0,06 0,35% 14 menarik )&Pgo';”(t:{'ghar
8 | AT3 0,43 2,48% 9 Vali:aa;'a‘;‘;f”a (Brainstorming
)
9 DR3 0,77 4,45% 7 Variasi PT. XYZ
10 | DR4 0,07 0,40% 13 Variasi klé';}:;:‘;n (Brainstorming
11 | RL1 1,68 9,71% 5 7 | AT e — PT.XYZ
kemasan Variasi jenis (Brainstorming
0,
12 RL2 0,12 0,69% 12 kemasan ) & Combiphar
13 PQ1 0,42 2,43% 10 Variasi jenis
kemasan
14 | PQ2 0,06 0,35% 14 produk Ex: Variasi jenis P.T' XYZ_
8 | AT3 (botol kaca kemasan (Brainstorming
15 PQ3 0,68 3,93% 8 blastik dan’ ) & Combiphar
16 PQ4 0,12 0,69% 12 sachet)
Jenis PT. XYZ
b. Penentuan Karakteristik Teknis dan Direction Goodness e kemasan (Brainstorming
Pada tahap penentuan Kkarakteristik teknis, karakteristik 9 PR kemasan sekunder ) & Combiphar
- .. oy . . 3 Ketebalan PT. XYZ
teknis didapatkan dari identifikasi dari setiap TCN yang kertas kuat jenis kemasan | (Brainstorming
sudah d_idgpatkan_ F_)at_da_penelitian sebelumnya. Penentuan sekunder ) & Combiphar
karakteristik teknis ini dilakukan dengan cara brainstorming Obat
bersama pihak perusahaan PT. XYZ serta membandingkan memiliki
dengan karakteristik teknis yang dimiliki oleh kompetitor 10 DR masa Jumlah bahan (Petric dkk.,
dari OBH X. 4 kadaluwarsa pengawet 2021)
yang panjang
= TABEL 9 saat dibeli
rue - —
No Kode Karakteristi Variasi PT. XYZ
TCN Customer k Teknis Sumber ukuran (Brainstorming
Needs Kemudahan kemasan )
) PT. XYZ 11 | RL1 | penyimpanan
Jumlah dosis . : obat Variasi jeni PT. XYZ
(Brainstorming ariasi jents Brainstormi
Kecepatan obat kemasan g rains obrm;]ng
i & Combiphar
1| PFR2 5;2'§'tuobbua; Jumlah PT.XYZ I R N
kandungan (Brainstorming 12 | RL2 inim €re umiah Dosis (Brainstorming
obat ) samping Obat )




Setelah menentukan karakteristik teknis dari setiap true
customer needs. Selanjutnya menentukan direction of
goodness untuk mengetahui target yang terbaik yang akan
dicapai dari setiap karakteristik teknis. Penentuan direction
of goodness dilakukan dengan brainstorming dengan
manager PT. XYZ dengan melihat karakteristik teknis yang
sudah ditentukan sebelumnya. Direction of goodness terdapat
tiga kategori:

TABEL 10
Keterangan

Kode

The more the better (semakin besar nilai

MTB semakin baik, target maksimal tidak terbatas)

Target is the better (nilai optimal, yaitu target
maksimalnya yang paling dekat dengan nilai
nominal di mana tidak terdapat variasi pada

nilai itu)

B

The less the better (semakin kecil nilai

LTB semakin baik, target maksimal adalah 0)

Jumlah PT. XYZ 5 | K5 | Variasi rasa obat MTB
Kandungan (Brainstorming
Obat 6 K6 | Jumlah layanan channel MTB
Jenis PT. XYZ 7 | K7 | Variasi ukuran kemasan MTB
Kandungan | (Brainstorming ——
Obat ) 8 K8 | Variasi jenis kemasan MTB
Harga obat iasi PT. XYZ 9 | K9 | Variasi warna kemasan MTB
13 | PQ1 yang Varlasljhirga (Brainstorming
terjangkau produ ) & Combiphar 10 | K10 | Jenis kemasan sekunder MTB
Jumlah media PT. XYZ 11 | K11 | Ketebalan jenis kemasan sekunder MTB
S (Brainstorming
. komunikasi 12 | K12 | Jumlah bahan pengawet B
Popularitas ) —
141 PQ2 | orek obat . PT XYZ 13 | K13 | Variasi harga produk LTB
k%%surrﬂeka!s? (Brainstorming 14 | K14 | Jumlah media komunikasi MTB
) 15 | K15 | Jenis media komunikasi MTB
Jumlah media PT. XYZ 16 | K16 | Waktu jam tayang iklan MTB
_ komunikasi | (Brainstorming 17 | K17 | Frekuensi penayangan iklan B
Ketersediaan ) Jumlah standar mutu obat yang di
iklan/promos . PT. XYZ 18 | K18 hi B
: Waktu jam . . penuhi
15 | PQ3 i obat tavana iklan (Brainstorming
tersebut di yang ) c. Penentuan Matriks Hubungan
media Frekuensi PT. XYZ lani berian bob K setian hub
penayangan | (Brainstorming Sg ar_uutnya pemberian bobot untu _se_tlap ubungan yang
iklan diterjemahkan ke dalam satuan nilai yang menyatakan
Renutasi Jumlah BT, XY7 kekuatan hubungan antara TCN dan karakteristik teknis.
eputasi - Kategori nilai ter isa dilih mbar 7.
16 | PO4 merek sotﬁgfla; ;nué[lj (Brainstorming atego ai tersebut bisa dilihat pada Gamba
(image) pe)rlluhgi] ) Simbol | Matriks Hubungan Arti Nilai

Blank [Not Linked Tidak berhubungan sama sekali 0

A Possibly Linked Berhubungan tetapi sangat sedikit 1

O Moderately Linked |Cukup berhubung 3

@ Strongly linked

Berikut merupakan contoh untuk pengisian penentuan tingkat
hubungan antara karakteristik teknis dengan true customer
needs dapat dilihat pada Gambar 8.

Sangat berhubungan 9
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Pada Tabel 10 telah ditentukan direction of goodness pada
setiap karakteristik teknis yang sudah dipaparkan. Penentuan
direction of goodness ditentukan berdasarkan hasil diskusi
dengan perusahaan PT. XYZ.

TABEL 11
Ko Direction
No. | de Karakteristik Teknis Of
KT Goodness
1 K1 | Jumlah dosis obat B
2 K2 | Jenis kandungan obat B
3 K3 | Jumlah kandungan obat B
4 K4 | Jenis informasi pada kemasan obat

°
2
S|w (oW |00 WO |«
2
o
°

5 Ketersediaan layanan konsultasi gratis

olw
°
w
)

GAMBAR 8
d. Penentuan Hubungan Karakteristik Teknis

Selanjutnya merupakan penentuan hubungan antara satu
dengan yang lainnya. Tujuan penentuan hubungan
karakteristik teknis ini sebagai pertimbangan terhadap
pemenuhan dari setiap target karakteristik teknis. Penentuan
hubungan karakteristik teknis ini dapat disimbolkan
menggunakan lambang tertentu seperti pada Tabel 12.



TABEL 12

Lambang Kategori Arti
s Strong positive Memiliki pengaruh
impact positif yang kuat
v Moderate positive | Memiliki pengaruh
impact positif yang sedang
Blank No impact Tidak berpengaruh
X Moder_ate negative Memiliki pengaruh
impact -
negatif yang sedang
XX Stror_lg negative Memiliki pengaruh
impact -
negatif yang kuat

Berikut merupakan contoh untuk pengisian hubungan antara
karakteristik teknis satu dengan karakteristik lainnya dapat
dilihat pada Gambar 9.

El
o
E

El

MTB | MTB | MTB | MTB | MTB | MTB

g
@
z
=
3

MTB

MTB | TB

informasi padq

kemasan obat

Jenis

| Jumlah dosis obat

5 6 7 ] 9 0

8
:
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Pada Gambar 9, erupakan matriks yang menjelaskan
hubungan korelasi antara karakteristik teknis satu dengan
yang lainnya. Sebagai contoh untuk Karakteristik teknis
jumlah dosis obat memiliki hubungan yang sangat kuat
dengan karakteristik teknis jenis kandungan obat dan jumlah
kandungan obat.

2. Penentuan Matriks Teknis

a. Penentuan Satuan dari Setiap Karakteristik Teknis

Penentuan target ini berdasarkan pada kemampuan dari

perusahaan PT. XYZ pada saat ini

dan melakukan

benchmarking dengan kompetitor dari Pihak PT. XYZ.

TABEL 13
Karakte
No. Kode ristik Satu Keterangan
KT . an
Teknis
Jumlah Jumlah obat yang harus
1 K1 dosis mi dikonsumsi oleh konsumen
obat dalam satu kali pemakaian
Jenis Bah o .
2 K2 kandung an Variasi kandungan bahan aktif
.. | dalam sebuah obat
anobat | aktif

Jumlah . .
3 K3 kandung | mg Kuantitas .bahan aktif dalam
satuan dosis
an obat
Jenis
informas Kate Kategori  informasi  yang
4 K4 i pada ofi penting untuk memastikan
kemasan | 9 penggunaan obat yang aman
obat
5 K5 Variasi | Vari | Jenis rasa yang digunakan
rasaobat | an | pada setiap produk obat
Salu Jumlah Saluran Pelayanan
Jumlah ran A
agar semua konsumen bisa
6 K6 layanan | pela -
mendapatkan service yang
channel | yana -
0 lebih banyak
Variasi Isi atau berat bersih obat
7 K7 ukuran ml | dalam kemasan pada sebuah
kemasan produk obat
Variasi Jeni Jenis kemasan yang
8 K8 jenis ditawarkan perusahaan pada
s -
kemasan setiap produk obat
Variasi _ Variasi warna darl setiap
Vari | kemasan yang ditawarkan
9 K9 warna -
K an | perusahaan pada setiap produk
emasan
obat
Jenis Jenis material dari kemasan
10 | K10 | kemasan M_at sekunder _ yang. digunakan
erial | untuk melindungi produk atau
sekunder - . -
melindungi kemasan primer
Perlindungan terhadap
Ketebala kemasan dengan mengukur
11 | k11 n jenis gsm ketebalan darl_ kemasan kertas
kemasan yang memastikan obat aman
sekunder digunakan  dalam jangka
waktu tertentu
Jumlah bahan pengawet pada
Jtl:amh;]h Pers | kandungan obat untuk
12 | K12 enta | memastikan  obat  dapat
pengawe - .
se | digunakan dalam jangka
t .
waktu yang lebih lama
VEITES] Vari | Jenis-jenis harga produk obat
13 | K13 harga -
an | yang ditawarkan perusahaan
produk
kom
Jumlah | unik | Jumlah bauran komunikasi
14 | k124 media asi | pemasaran yang sudah
komunik | pem | diterapkan untuk memasarkan
asi asar | produk di pasar
an
r‘rlwirgjlisa Jeni Jenis media komunikasi yang
15 | K15 - digunakan untuk memasarkan
komunik S
. produk obat
asi
Jam-jam spesifik di mana
V‘_’:r']‘qt“ Wwak | iKlan akan ditampilkan.
16 | K16 ) Biasanya ini dibagi menjadi
tayang tu . .
- waktu tertentu seperti pagi,
iklan .
siang, sore, dan malam
Frekuen
si . .
17 | K17 | penayan Tay | Berapa ka}h iklan ditayangkan
gan ang | dalam setiap waktu tertentu
iklan




Jumlah
standar Kriteria dan syarat yang harus
18 | k18 mutu Jeni | dipenuhi oleh suatu produk
obat S obat untuk  memastikan
yang di keamanan dan kualitas
penuhi

b. Penentuan Target dari Setiap Karakteristik Teknis

Setelah dilakukan penentuan satuan karakteristik teknis.
Selanjutnya ditentukan target untuk setiap karakteristik
teknis. Penentuan target ini berdasarkan pada kemampuan
dari perusahaan PT. XYZ pada saat ini dan melakukan
benchmarking dengan kompetitor dari Pihak PT. XYZ.

¢. Competitive Benchmarking

Pada tahap ini akan dilakukan perbandingan untuk menganalisis
setiap karakteristik teknis yang dimiliki oleh Pihak PT. XYZ dan
kompetitor. Perbandingan ini membandingkan Kompetitor karena
merupakan market leader dari produk OBH. Pada tahap ini
bertujuan untuk memberikan gambaran dari karakteristik teknis
yang dimiliki oleh perusahaan PT. XYZ.

Karakteristik Kondisi Kansep A Konsep B Konsep €
Teknis Eksisting Optimasi Inovasi Kombinasi
Pada kemasan
i scan 2
. primer terdapat 21 | Menambahkan informasi , Menggunakan teknologi scan 2D
Jenis : § Menggunakan teknologi scan | barcode untuk akses informasi hotline
jenis informasi, pada kemasan sekunder
informass 2D barcode untuk akses dan hasil up klims BPOM serta
sedangkanpada | terkait bahan tambahan. y : }
pada kemasan | o P | s obat o ok | informasi hotline dan hasil uji | menambalikan informasi tedkait bahan
obat § - - klinis BROM tambahan, interaksi obat, dan efek
terdapat 24 jenis samping
samping
informasi
Produk untuk
dewasa tersedia
dalam 1 varian Madu | } asa madu pada produk
Variasi casa rasamentol, | Menambahkan kandungan | pada produk uatuk dewasa | uanuk dewasa dan menambahkan varian
obat sedangkan untuke | rasa pada produk anak yaitu | dan menambahkan varian | rasa madu dan apel untuk produk anak-
anak-anak tersedia Jeruk dan Strobent rasa madu dan apel pada anak serta menambahkan kandungan
2 varian produk untuk anak-anak rasa pada produk cksisting anak
1asa yaitu Strobent
dan Jeruk
Mengoptimalkan websize
omlsh Hanya terdapat | | dengan fitur 291 edia sosial lkan saluran pelayanan
; saluran pelayanan | formulir kontak interaktif | untuk menerima pertanyaan | pada website dan menggunakan media
Ayanan yang disediakan | pada bagian layanan agar | dari konsumen terkait produk | sosial untuk melayani konsumen yang
chanmel s
perusahaan konsumen busa langsung dan layanan ngin bertanya atau kansultas
. Hanya terdapat 2 Menambahkan varian ukuran baru
v - M bahkan ulur:
B ukuran kemasan | Menambohkan vkuran || SR VRS | ank kemasan botol yaitu 200 ml daa
kmi;m vaitu 60 ml dan kemasan botol 200 ml an 'm“l' SEOESA L i enambahkan ukuran kemasan sachet
100 ml sebesar 7,5 ml
3 Hanya terdapat | | Mengganti kemasan dan Mengganti kemasan botol kaca menjadi
v & Menambahk ke
e | Jemiskemasan | botol kaca menjadi kemasan [ LSS K | orol plastik dan menambahikan jenss
yaitu botol kaca botol plastik = kemasan sachat
M bahkan van; M kean komban 2
. ) Terdapat 3 variasi crsmbaikan vanas enggunakin KOmUIBA S|\ fenggunakan kombinasi 2 warna pada
Variasi wama : warna baru uatuk produk warna pada | kemasan
warna dari produk 1 kemasan sckunder dewasa dan anak-
kemasan rasa jeruk dan stroberi untuk | sekunder dewasa dan anak- ¢
vang ditawarkan anak
- produk anak-anak anak
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Mengoptimalkan material
kertas duplex dengan
menggunakan model desain
kemasan pengunci Reversi
Tuck End

Mengganti material kertas
duplex dengan material kertas
ivary

Mengganti material kertas dupiex
menjadi kertas rvory dan mengubah
desain kemasan pengunci dengan model
Reversi Tuck End

Masih
Jenis kemasan [“'“g?‘“'“‘"‘“,
sekunder matenal kertas
duplex untuk
kemasan selcunder
Jenis kemasan
Ketebalan |  ckunder yang
digunakan
jenis kemasan .
sekunder
ketebalan kertas
duplex 250 gsm

Mengoptimalkan kertas
duplex dengan ketebalan
300 gsm

Mengguaakan material kertas
fvory dengan ketebalan 300
g

Mengganti material kertas diplex
‘menjadi kertas fvory dengan ketebalan
300

d. Penentuan Probability, Column Weight, dan Ranking oo | Terdapr 2| e s — JE—
. L harga produk emasan S m v kemasan sachet sebesar 7,5 | untuk kemasan botol 200 ml dan sacher
Karakteristik Pk | e | e b i T
Melakukan kampanye CSR Penambahan endorsment artist dan
. . . . . . . - Baru menerapkan | Penambahan endorsment (Corporate Social expertizt serta melakukan kampanye
Nilai column weight akan didapatkan dari penjumlahan nilai | s S | esimo omen | foomie) Sniesmen | SRl Bl
bobot untuk setiap karakteristik teknis. Perhitungan column — ) e et | \enehson st o o
- . . . - . . - Jenis media yang Menambath iklan media fuar Menggunakan 3 jenis media komunikasi
weight bertujuan untuk melihat prioritas karakteristik teknis. i st | S |t o o | | oang o Do, | 228 S e mengopiaias
. - . . komunikasi | PEmAsaran saat it ‘media Instagram bannar, atan spanduk yang | [S\A81M Yaitu menggunakan ads
Semakin besar nilai column weight yang didapatkan maka ke e d i e | PSS e M et
H 1 1 1 1 1 e etap menavangkan iklan Menavangkan iklan pada
karakteristik teknis tersebut yang akan diprioritaskan. Tt | o puis e ;,,afmﬁ,,ﬁ“;:;;ﬂ_ ,C:m“.ai\f&é;_&o.%ﬁw Menayangken ilan pada cntang
2245 WIB -
Column Lilan yaag . . enampilkan iklan Overlay Ads pa
No.| B | KarakterisikTebuis | Probabiliy f,'ii‘;‘: ek | Renking P';'":“ kvt st sl Wiveurs o i e wisiressioundiag ﬁﬁ'iﬁﬁ;ﬁ%‘:gi’:}f
1| Kl | Tumlah dosis obat 4 149 T Suddh B ey iy - i o e sk e
2 | K2 | Jenis kandungan obat 4 3,57 y | Suadh GAMBAR 12
3| K3 | Jumlah condungan obat 4 43 | 7a0% g | Sudk | .
o | e | T e e : w6 | eam | 6 | = b. Decision Matrices
P - N o Belm . . o .
I : 306 | 661% | 6 | oot Tahap berikutnya setelah dilakukan penilaian menghitung
. - Bl . - 4 . .
S e i 0L LT L e jumlah nilai lebih baik, sama dengan, dan lebih buruk yang
T | KT | Vered uhwron kemzzan ¢ 2R e L0 e kemudian diberikan ranking berdasarkan total nilai dari
§ | EE | Variasi jenis kemasan 4 304 6,355% g Tes masing-masing konsep.
9 | K9 | Variasi wama kemazan 5 325 7.02% 5 Belus
7 : Terpemhi
10 | K10 | Jenis kemasan sekunder 5 22 | 45 ER TABEL 14
etabaln joris Femasm N Bl Lo . Konse Konse Konse
W R | e ‘ 22 | e | 8| g Kriteria Seleksi A P B P c P
12 | K12 | umlsh bahan pengawet 4 211 477 12 poudah
13 | K15 | Variasi harea produk 5 0,64 138% 18 Delmn Efektivitas + + +
14| K14 | Tumlsh media kommnikasi 5 458 5.51% 1 Dot Efisiensi 0 + +
15 | K15 | Jenis media komumikasi 5 21 7% w | D
16 | K16 | Waktujam tayang i 5 271 ST 10 'TBe:::hi Kelayakan + + 0
17 | K17 | Frekuensi penayanzan iklan 5 122 2.63% 15 Delmn Kemudahan untuk + + 0
Tumlzh standar muty obat yang - N - Sudah i i i
16 | xg | mant vang 5 122 263% 1 Lo direalisasikan
Perkiraan kebutuhan biaya + + -
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3. Pengembangan Konsep
a. Penentuan konsep

Penentuan konsep internal bisa dilakukan dengan cara
brainstorming dengan perusahaan PT. XYZ sedangkan
konsep eksternal dilakukan dengan benchmarking dengan
kompetitor, dan studi literatur dari jurnal dan paper terkait
sebagai acuan penelitian serta diskusi dengan pihak yang
sudah memahami atau kompeten dibidangnya. Hasil dari
pengembangan konsep ini akan dijadikan referensi yang akan
didiskusikan sebagai bahan rekomendasi perbaikan.

Jumlah +

Jumlah O

Jumlah -

Total

4
1
0
4

RPN

5
0
0
5

Peringkat

2

1 3

Lanjutkan

Tidak

Lanjut Tidak

¢. Penentuan Matriks Perencanaan

Nilai column weight percentage selanjutnya dijadikan
penilaian dalam penentuan kekuatan hubungan antara




karakteristik teknis dengan critical part yang terdapat pada Waktu jam PT. XYZ
i i i tayang Cl1 - -
matriks hubungan QFD iterasi dua. Waktu orogram (Brainstorming)
TABEL 15 8 | penayangan Jenis
Column iklan PT. XYZ
o . - tayangan C12 . -
Kode KT Karakteristik Teknis Weight program (Brainstorming)
Perceniage Jenis kemasan Jenis PT. XYZ
K14 Jumlah media komunikasi 9,91% 9 kemasan C13 | (Brainstorming)
sekunder -
K9 Variasi warna kemasan 7,02% sekunder & Combiphar
! Ketebalan Ketebalan PT. XYZ
K4 Jenis informasi pada kemasan obat 6,61% 10 | jenis kemasan kemasan C14 | (Brainstorming)
K5 Variasi rasa obat 6.61% sekunder sekunder. & Combiphar
K8 Variasi ienis k 6.55% 11 Frekuensi jam Fr?::;ins" C15 PT. XYz
anast Jenis kemasan o7 tayang iklan televisi (Brainstorming)
K7 Variasi ukuran kemasan 6,34% Jumiah Jenis PT. XYZ
K15 Jenis media komunikasi 5,87% 12 layanan channel C16 | (Brainstorming)
3 channel layanan & Combiphar
K16 Waktu penayangan iklan 5,87% Rentang
K10 Jenis kemasan sekunder 4,57% Variasi harga harga PT XYZ
- 13 berdasarkan | C17 - -
K11 | Ketebalan jenis kemasan sekunder 4,36% produk ukuran (Brainstorming)
K17 Frekuensi jam tayang iklan 2,63% kemasan
K6 Jumlah layanan channel 2,22% Setelah didapatkan critical part tahap selanjutnya yaitu
- direction of goodness dari setiap critical part. Penentuan
9 L . -
K13 Variasi harga produk 1,38% direction of goodness ini dilakukan dengan pihak perusahaan

PT. XYZ. Pada Tabel 17 merupakan hasil penentuan

d. Penentuan Critical Part dan Direction of Goodness R
direction of goodness.

TABEL 16

TABEL 17
No | Karakteristik Critical Kode Sumber Directi ]
Teknis part Kode Critical part Irection o
Goodness
Cakupan C2 P.T : XYZ. C1 Cakupan media MTB
Jumlah media media (Brainstorming)
1 s Cc2 Jumlah media sosial MTB
komunikasi Jumlah PT XYZ
me(ﬁ? C3 (Brainstorming) C3 Pemilihan warna utama LTB
sosia ca | Penggunaan kombinasi warna pada MTB
Pemilihan o | @ PT. XYZ ) seluruh sisi kemasan
warna rainstorming . -
utama & Combiphar C5 Jenis informasi padfa kemasan obat MTB
5 Variasi warna | Penggunaan c6 Penggunaan kombinasi rasa pada ™
kemasan kombinasi PT. XYZ obat
warna pada C5 (Brainstorming) C7 Jenis kemasan obat TB
seluruh sisi & Combiphar
kemasan C8 Jumlah ukuran kemasan pada obat MTB
Jenis _ Jenis c9 Jenis media komunikasi MTB
. . informasi -
3 informasi pada C6 PT. XYZ C10 Waktu jam tayang program MTB
pada kemasan K (Brainstorming)
obat eg;)zstan C11 Jenis tayangan program MTB
Penggunaan C12 Jenis kemasan sekunder MTB
4 Variasi rasa kombinasi C7 PT. XYZ C13 Ketebalan kemasan sekunder MTB
obat rasa pada (Brainstorming)
obat Cl4 Frekuensi iklan televisi MTB
T Jenis PT. XYZ -
5 Vakr|a5| jenis kemasan c8 | (Brainstorming) C15 Jenis channel layanan MTB
emasan obat & Combiphar c16 | Rentang harga berdasarkan ukuran MTB
o Jumlah kemasan
Variasi
ukuran PT. XYz
6 ukuran C9 . -
K kemasan (Brainstorming)
emasan
pada obat
7 Jenis media Jenis media c10 PT. XYz
komunikasi komunikasi (Brainstorming)




e. Penentuan Matriks Hubungan Critical Part

Direction of Goodness MTB | MTB | LTB | MTB | MTB
. g

Critical Part s |55 |8

= E 288

s k- g 2|2

5 3 = £¥ |

g s E |22 |8
s 2 =
s | E S | g2 |3&
g c 5| &8

218 | £ 828

< € =] S8 | &

© 5 E S | £

= K 8% | 2

S8 | ¢

& 2

Karakteristik Teknis 1 2 3 4 5

. - 9,0 9.0
1 Jumlah media komunikasi 09 0,9 0,0 0,0 0,0
— 90 90

2 Variasi warna kemasan 00 0,0 0,6 0,6 0,0
. " 9,0
3 Jenis informasi pada kemasan obat 00 00 0.0 0,0 0,6
- 3,0 3,0 3,0

. 3 A 3
Variasi rasa obat 00 0.0 0,2 0,2 0,2
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f. Penentuan Target Critical Part

Pada penentuan target critical part ini dilakukan dengan cara
dengan pihak perusahaan PT. XYZ dan
benchmarking dengan kompetitor. Penentuan target ini juga
tentunya disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki

berdiskusi

perusahaan PT. XYZ.

g. Competitive Benchmarking

Pada tahap ini dilakukan perbandingan dari setiap critical
part yang sudah didapatkan dari Perusahaan PT. XYZ dan

kompetitor

Critical part

Satuan

Carrent Situation (OBH X)

Competitive Benclnnark (OBH
Combi)

Target

Cakupan media

Lokal,
gional,

Nasional

Nasional

Nasional

Nasional

Jumlah
sosial

media

Plaiform

3 Plagforns
(Instagram, Youtube, dan Facebook)

5 Plagorm
(lnstagram, TikTok, X, Youtube,
dan Facebook)

5 Plagform
(lastagram, TikTok, X, Yourube,
dan Facebook)

Pemilihan
utama

wama

‘Warna

Belum tesdapat warms utama pada
kemasan

Produk Dewasa
Wamna Oranye
Produk Anak-anak
Warna Hrjau Muda

Produk Dewasa
‘Warna merah
Produk Anak-anak
Warna Biru

Penggunaan
kombinasi  wama
pada sclurch sisi
kemasan

Binary

Tidak

Ya

Ya

Jenis informasi
pada kemasan obat

Kategori

Kemasan Primer. 20 kategori
(Nema produk, klaim kegunasn
kandungan obat, nama dan alamat
industri ata pelak usaha, rasa obat,
ukuran stau berat bersih, komposisi
kendungan obat, aturan pakai,
informasi  obat  keras, cama
penyimpanan, 2D barcode BPOM,
Nomor izin edar, label halal,
mndikas, kedaluwarsa, nomor batch
atan kode produksi, logo atau lisan

Kemasan Primer. 19 kategori
(Nama produk, klaim kegunsan,
kandungan obat, nama dan alamat
industri atau pelaky usaha, rasa obat,
ukuran atau berat bersih, komposist
kandungan obat, ammn pakai
informasi  obar  keras,  cam
penyimpanan, 2D barcode BPOM,
Nomor izin edar, label halal,
kedaluwarsa, nomor batch atau kede

produksi, logo atan  tulisan

obat, kandungan
alkohol, mformasi kocok dahuly
sebelum dikonsumsi dan informasi
lihat kemasan luar uamuk

yang tidak tersedia pada kemasan
primer)

obat, kandungan
alkohol, informasi kocok dahuly
sebelum dikonsumsi dan nformasi
lihat kemasan luar uatuk informasi
vang tidak tersedia pada kemasan
primer)

Kemasan Primer. 20 Kategori
(Nama produk, klsim kegussan,
kandungan obat, nama dan alamat
indusiri atau pelaku usaba, rasa
obat, ukuran atau berat bersih,
komposisi kandungan obat, aturan
pakai, informasi obat kerss, cara
peayimpanan, 2D barcods BPOM,
Nomor izin edar, label halal,
ndikas:, kedaluwarsa, nomor batch
atan kode produksi, logo atau
tlisan  pengelompokan  obat,
kandungan  alkohol. _informasi
kocok dahulu sebelum dikonsumsi
dan informasi Lhat kemasan huar
untuk informasi yang tidak tersedia
pada kemasan primer)

Jems informasi
pada kemasan obat

Kategori

Kemasan Sekunder. 22 kategori
(Nema produk, klamn kegunaan
kandungan obat, nama dan alamat
industri atau pelaku usaha, rasa obat,
ukuran atay besat bessih, komposist
kondungan obet, _aturan pokas

Kemasan Selunder. 25 kategori
(Nama produk, klaim kegunaan
kandungan obar, nama dan alamat
industri atau pelak usaha, rasa obat,
ulausan atau berat bersih, komposist
kandungan obat,_bahan tambahan,

Kemasan Sekunder: 26 Kategor:

(Nama produk, klamm kegunaan,
kandungan obat, nama dan alamat
industri atau pelakn usaha, rasa
obat, ukuran atau berat bersih,
komposiss kandungan obat, bahan
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mformasi  obat  keras,  can
peayimpanan, 2D barcode BPOM,
Nomer izin edar, label halal, cara
kegja obar, Kontra indikasi, indikasi,
imteraksi obat, kedahnvarsa, nomor
batch atau kode produksi, logo atau
wlissn  pengelompokan  oba,
kendungan alkohol, don informosi
kocok dahulu sebelum dikonsumsi)

amuran pakai, tnformasi obat keras,
peringatan  dan perhatian, cama
penyimpanan BPOM. Nomor izin
edar, label halal, cara kerja obar,
Kontra mdikas:, mdikasi, mteraks
obat, efek sampins, kedaluwarsa
nomor batch ataw, logo atau tulisan
pengelompokan obat, kenduagan
alkohol, dan informasi kocok dahul
sebelum

tambahan, aturan pakai, informasi
obat kewas, peringamn  dan
perhatian, cara penyimpanan, 2
barcods BPOM. Nomo izin edar,
tabel halal, cara kerja obar, Kontra
indikasi, mdikas, interaks: obat,
efek samping, kedaluwarsa, nomor
batch atau kode produkesi, logo atay
tlisan  pengelompokan  obat,
Jand ol

Medsa luar suans)

Penggunaan  rasa | o N
penggunaEn | 53| Bowry Tidak Tidak Ya
1 yenis 2 jemis. 2jenis.
Jonis kemasan obat | Jenis (Botol kaca) (Botol plastik dan Sacher]
Junlah uluran. Ukuran 2 uikur; 3 ukuran 4 ukuran
¥ 4a cbat (60 2] das 100 s (7.5 el 60 mL dan 100 s 7.5 ml, 60 sl 100 s, dan 200 !
Jenis media 2 jenis 3 jems 3 Jenia
o ki Jenis it sosil dan media clekironaty | (Wi Sosial, Media elebaronik, dan | (hledia Sosial, Media ellaronik, dan

Medsa huar ruang)

Wikt jam tayang

Malam bari pada waktu

‘Malam hari pada waktu

Malam ari pada waktu

program Wikt 2130- 2245 WIB 18.00 - 21.00 WIB 18.00 - 21.00 WIB
3 jenss

Jeis  tayangm 1 jenis 2 jenis

N Jenis show bary | (Comedy show. Smeton, dan Love
progsan (Comedy shone) iSimetron, dan Lve Sporss Broadas) | (C0med s, <
Jemis  kemasn
T Jonis Rertas Duplex Kertas Fory Kertas fory
Kercbalan kemasan .
Kokl gum 250 gm 300 gsm 300 s
Freluenst  iklan | Junbah N
Tk B | ol sayang datam jam waks et | 3l tayang dolam jam wake tertcany | 3l tayang datam jam wakw tencar

1 jenis saluran pelayanan

3 jesss saluran pelayamn
(Media sosial, emasan, o

 jenis saluran pelayaman

(Media sosial, sean barcode pada

Jeuis chavel Loy | Jesis (fafo kootak pada halaman website koauk, pengisian focmlis  pada | kemasan info kontak, pengisian
balaman websiie) formuli pad halaman website)
- . 15 I EREH00-Rpl 500
Reng  harga . 7,SmIERp900-Rp1. 500 ;
SOmIERp21 750-Rp25 000 &0 mIERp1S 000-Rp20 000
berdasarkan  ukuran | barga R &0ml{ARp15 000-Rpl§ 000
Py b 100ml@Rp26 000-Rp33 000 oo m{pu w00 ;"EBW 100 wlARP1E 000-Rp26,000

200 miARp26 090-Rp33 000
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h. Penentuan Probability, Column Weight, dan Ranking
Critical Part

Nilai column weight didapatkan dari penjumlahan nilai bobot
yang terdapat pada setiap critical part. Perhitungan column
weight ini bermaksud untuk mengetahui prioritas ciritical
part. Semakin besar nilai column weight yang didapat maka
critical part tersebut akan menjadi prioritas.

Cialpart | Probabily | Column Woight | Cporn, V96| Ronking | Pepenthan
Calapan media 5 235 8.16% 2 r;ﬁ:ﬁm
Turnlsh media sosial 4 174 631% g rfr:l;:m
Pemilihan wama utama 5 1,16 422% 12 TEBI:I;:M
;ﬁsfg‘:ﬁfﬁk?ﬂﬁ o 4 116 4% 12 rfr:l;im
Jonss imformas pada kemasen 5 138 500% 1 e
;ﬁi‘;‘;’m ombinasi rasa 3 099 3.58% 16 ri:le‘]:;m
Jenis kemasan obat n 236 8,35% 1 o
Dol wuren Lemasan pade 4 157 50% 10 rfrsl;:m
Jenis media komumilessi 4 1,74 631% g Tfr:I;:hj
Waktu jam tayang program 4 218 792% 3 TEBr:l;ihj
Jenis tayangan program 3 218 19% 3 rfr:xm
Jenis kemasan sebunder 4 1.06 383% 14 R
Ketebalan kemasan sclunder 4 1.06 383% 14 rfr:lﬁm
Frekuensi iklan televisi 3 218 792% 3 rfrzl;im
Jenis chormel layanan 4 028 1,00% 17 rfel;:m
fﬁ:ﬁfﬁf‘;ﬁﬁmm 4 209 137% 7 rfrsl;im

GAMBAR 16

C. Hasil Rancangan

Pada tahap ini merupakan hasil rancangan akhir untuk
peningkatan kualitas produk OBH X berdasarkan
karakteristik teknis dan critical part yang telah diidentifikasi
pada subbab sebelumnya. Hasil rancangan dapat dilihat pada
Gambar 17 dan Gambar 18.

Karakteristik | Critical Hasil Rancangan
Teknis part e
TJumlah media sosial eksisting: Menggunakan 3 media sosial untuk promosi yaitu Facebook,
Jumlsh ;
Jumlah media | A" | Instagram dan Youtube
komunikasi | TSOF | Jumlah media sosial usulan: Menambahkan 2 media sosial yaitu TikTok dan X sebagai
‘media promosi dengan cara melakukan Hastag Campaign dan Chailenge Campaign
‘Pemilihan warna utama eksisting: Belum terdapat warna utama yang menjadi ciri khas dari
Pemilihan | 0
tama | Pemilitan wama vsulan: Pada produk dewasa menggunakan warna vlama yaitu wama Merah
. dan untuk produk anak-anak menggunakan warna Biry sebagai warna utama produk
Variasi warna ‘et LIval
. Penggunaan | Penggunaan kombinasi warna pada seluruh sisi kemasan eksisting: Belum terdapat
emasan
kombinasi | kombinasi warna pada seluruh sisi kemasan
warna pada | Penggunaan kombinasi warna pada seluruh sisi kemasan usulan: Memberiken kombinasi
selurul sisi | warna setiap sisi kemasan seperti warna utama dengan warna pendul
kemasan | sesuai dengan rasa pada setiap sisi kemasan
h Jenis | Jenis informasi pada kemasan obat eksisting: Terdapat 20 kategori informasi kemasan primer
Jenis o
informasi | formasi | dan 22 kategori informasi kemasan sekunder
pada | Jenis informasi pada kemasan obat usulan: Mencantumbkan informasi terkait bahan tambahan
pada kemasan | - fek dan perhatian, d: barcode terk: duan layanan d:
J emasan | efek samping, peringatan dan perhatian, dan scan barcode terkait pengaduan layanan dan
obat | hasil uji klinis
Penggunaan | Penggunaan kombinasi rasa pada obat eksisting: Belum terdapat produk dengan rasa yang
Variasirasa | kombinasi | dikombinasikan
obat rasapada | Penggunaan kombinasi rasa pada obat usulan: Melakukan kombinasi kandungan rasa pada
obat__| obat dengan rasa madu dan mentol
Variasi jonis | Jems | Jenis kemasan obat eksisting: Mengeunakan 1 jenis kemasan obat yaitu botol kaca
o u’m kemasan | Jenis kemasan obat usulan: Mengpunakan 2 jenis kemasan obat vaitu botol kaca digantikan
obat __| dengan botol plastik dan kemasan sachet
Tumlah | Jumlah ukuran kemasan pada obat eksisting: Menawarkan kemasan botol kaca dengan,
Variasi 2
- ukuran | ukuran atau isi 60 ml dan 100 ml
h ura kemasan | Jumlah ukuran kemasan pada obat usulan: Menawarkan kemasan sacher dengan ukuran 7,5
emasan pada obat | ml dan kemasan botol plastik dengan ukuran 60 ml, 100 ml, dan 200 ml
Tenis media eksisting: M Ken 2 media ikasi yaitu media sosial dan
media elektronik
Jenis media | Jenis media | ¢ € € ) - )
Comumians | Komunngas; | Je0is media usulan 3 media yaitu media sosial,
media elektronik dan iklan dengan media luar ruang melalui
biliboard, banner, atau spanduk yang di public place
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Waktu jam tayang program eksisting: Iklan tayang pada malam hari pada jam 21.30 - 22.45
WIB

Waktu jam tayang program usulan: Iklan tayang pada malam hari pada jam 18.00 - 21.00
WIB

Tenis tayangan program cksisting: Hanya tayang pada 1 jonis program TV yaitu Comedy
Show

Jenis tayangan program usulan:

1. Comedy Show iklan ditayangkan dengan cara product placement dimana produk langsung
ditempatkan pada program berjalan

2. Sinetron dan Live Sports Broadcast iklan di tayangkan dengan cara overlay ads dimana
nantinya pada saat program TV sedang berlangsung akan muncul pop up iklan pada halaman
v

Waktu Waktu jam
penayangan | tayang
iklan program

Jenis
tayangan
program

Jenis kemasan k;::fm Jenis kemasan sekunder eksisting: Menggunakan material kertas duplex

sekunder | GMSM | Jenis kemasan sekunder usulan: Menggunakan material kertas Fvory

Ketebalan kemasan sekunder eksisting: Menggunakan material kertas duplex dengan
ketebalan 250 gsm

Ketebalan kemasan sekunder usulan: Menggunakan material kertas Ivory dengan ketebalan
300 gsm

Frekuensi iklan televisi eksisting: Iklan hanya tayang 1 kali pada saat program televisi
sedang berlangsung

Frekuensi iklan televisi usulan: Tklan tayang sebanyak 3 kali pada saat program televisi
sedang berl dengan kan cara overlay ads

Ketebalan | Ketebalan
jenis kemasan | kemasan
sckunder | sekunder

Frekuensi
iklan
televisi

Frekuensi jam
tayang iklan

Tenis channel layanan eksisting: hanya terdapat | jenis saluran pelayanan yaitu hanya
memberikan informasi kontak pada halaman website
Jumlah Jenis | Jenis channel layanan usulan: 1. Membuat akun media sosial sebagai customer care center
layanan channel | untuk pusat layanan pelanggan yang ingin bertanya dan memberi masukan terhadap produk
channel layanan | melalui media sosial menggunakan X 2. Pada halaman website membuat sisterm pengisian
formulir agar konsumen bisa langsung berinteraksi 3. Membuat scan barcode terkait layanan
untuk produk 4. Terdapat informasi kentak pada halaman websire
Rentang | Rentang harga berdasarkan ukuran kemasan cksisting: Hanya terdapat 2 rentang harga
harga yaitu.1. 60mI@Rp21.750-Rp25.000 2. 1 6.000-Rp33.000
berdasarkan | Rentang harga berdasarkan ukuran kemasan usulan: Terdapat 4 rentang harga dari produk
ukuran yang ditawarkan yaitu. 1. 7.5 ml@Rp900-Rp1.500 2. 60 mI@Rp15.000-Rp20.000 3. 100
kemasan | mI@Rp18.000-Rp26.000 4. 200 ml@Rp26.000-Rp33.000
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Variasi harga
produk

V. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi
karakteristik teknis, critical part, dan rekomendasi rancangan
guna meningkatkan kualitas produk OBH X. Hasil dari
pengolahan data menunjukkan bahwa pada QFD iterasi satu,
terdapat 13 karakteristik teknis yang perlu diprioritaskan dan
5 yang sudah memenuhi target. Di QFD iterasi dua,
ditemukan 17 critical part yang harus diprioritaskan,
sementara 1 critical part telah memenuhi target.
Rekomendasi rancangan mencakup penambahan dua
platform media sosial, penentuan warna utama kemasan,
kombinasi warna pada kemasan, pencantuman informasi
penting pada kemasan, penggabungan dua rasa, penggunaan
dua jenis kemasan produk, penawaran empat kemasan,
penambahan iklan luar ruang, penayangan iklan pada prime
time (18.00-21.00 WIB) dan di tiga program televisi,
penggunaan material kertas Ivory tebal 300 gsm, penayangan
iklan tiga kali dalam periode tertentu, penambahan tiga
saluran pelayanan, serta penawaran dua varian produk baru
dan dua produk yang sudah ada dengan harga yang lebih
terjangkau.
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